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Abstrak
Kemiskinan merupakan suatu masalah yang terjadi di berbagai negara baik negara berkembang ataupun negara maju. Sebagai rukun islam yang ketiga setelah syahadat dan shalat, zakat juga bentuk kewajiban yang sangat penting bagi umat islam untuk menghormati sesama. Indonesia telah mengatur pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Pengelolaan Zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Penelitian dilakukan dengan metode studi kepustakaan dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif yaitu dengan melihat dari artikel-artikel terdahulu dan artikel publikasi. Teknik analisis data yang digunakan editing, organizing, finding. Peran zakat yang sangat menonjol ialah membantu masyarakat muslim lainnya dan menyatukan hati agar selalu berpegang teguh terhadap islam dan juga membantu setiap permasalahan yang timbul Hal yang harus dilakukan sejak awal ialah mengatasi kemiskinan yang melilit masyarakat sekitar adalah dengan cara mewujudkan tatanan ekonomi yang memungkinkan lahirnya sistem distribusi yang adil, strategi pengelolaan zakat yang semuanya berorientasi pada berlipatgandanya pahala muzaki dan untuk meningkatkan kesejahteraan para mustahik dan sistem sentralisasi zakat juga mampu mengentaskan kemiskinan yang ada. 
Kata Kunci: analisis, zakat, kemiskinan
Abstract
Poverty is a problem that occurs in many countries, both developing and developed countries. As the third pillar of Islam after the creed and prayer, zakat is also a very important form of obligation for Muslims to respect others. Indonesia has regulated zakat management in the Zakat Management Act carried out by the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) and the Amil Zakat Institution (LAZ). The research was conducted using a literature study method using a descriptive analysis approach, namely by looking at previous articles and published articles. The data analysis technique used is editing, organizing, finding. The very prominent role of zakat is to help other Muslim communities and unite their hearts so that they always hold fast to Islam and also help any problems that arise. The thing that must be done from the start is to overcome the poverty that surrounds the surrounding community by creating an economic order that allows the birth of a distribution system In a fair manner, zakat management strategies are all oriented towards multiplying the reward of muzakki and to improve the welfare of the mustahik and the zakat centralization system is also able to alleviate existing poverty.
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A. Pendahuluan
Zakat merupakan kewajiban yang perintahkan Allah kepada kaum muslimin. Zakat juga merupakan sebuah ibadah yang tercakup adalam rukun Islam ketiga. Zakat dalam istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Dari mengenai pelaksanaan zakat merupakan kewajiban sosial bagi para aghniya’ (hartawan) setelah harta mencapai minimal (nishab) dan rentang waktu satu tahun (haul). Salah satu hikmah penetapan zakat adalah untuk mencapai pemerataan keadilan dalam perekonomian. Sebagai salah satu aset lembaga ekonomi Islam, zakat merupakan sumber pendanaan strategis yang potensial bagi upaya membangun kesejahteraan umat. Al-Qur'an dengan demikian mengisyaratkan bahwa zakat yang terkumpul akan dibagikan kepada para mustahiq (orang-orang yang benar-benar berhak menerima zakat) (Rofiq, 2012: 259).
Islam menjadikan instrumen zakat untuk memastikan keseimbangan pendapatan dalam masyarakat. Artinya tidak semua orang mampu bergelut dalam kancah ekonomi, karena sebagian mereka ada yang tidak mampu baik fakir maupun miskin. Pengeluaran zakat adalah pengeluaran minimum untuk membuat distribusi pendapatan lebih merata. Zakat memungkinkan orang fakir dan miskin untuk berperan dalam kehidupan mereka dengan memenuhi kewajiban mereka kepada Allah. Dengan zakat, orang yang tidak punya apa-apa pun bisa merasa menjadi bagian dari masyarakat.
Dalam bidang ekonomi, zakat berperan mencegah penumpukan kekayaan di kalangan segelintir orang, dan dmewajibkan orang kaya untuk mendistribusikan harta kekayaannnya kepada sekelompok orang fakir dan miskin. Oleh karena itu, zakat juga berfungsi sebagai sumber pendanaan yang potensial untuk pengentasan kemiskinan. Zakat juga dapat berfungsi sebagai modal kerja bagi masyarakat miskin untuk mulai bekerja dan memenuhi kebutuhan sehari-hari (Rozalindah, 2014: 248).
B. Kajian Pustaka
1. Zakat
Menurut bahasa (etimologi), kata zakat berasal dari bahasa Arab zaka-yazku-zakaan-zakaatan, mempunyai arti an-numuw wa az-ziyadah berkembang, bertambah, berkah, tumbuh, bersih dan baik (az-Zuhaili, 2005B: 729). Dalam Mu’jam al-Wasith, Zakat secara bahasa digambarkan sebagai berkah, kesucian, kebaikan, pertumbuhan, dan bersihnya sesuatu (Arifin, 2011: 4). Sedangkan zakat dalam arti berkah adalah sisa harta yang dikeluarkan. 
Sementara zakat menurut istilah syara’ zakat adalah rukun Islam ketiga setelah syahadat dan shalat,  ia merupakan bentuk kewajiban yang terpenting kepada umat Islam dalam rangka berempati kepada sesama. Zakat juga diartikan sebagai sejumlah tertentu dari harta atau sejenisnya di mana syara’ mewajibkan mengeluarkannya kepada para fakir, dan sejenisnya dengan syarat-syarat khusus (Mustafa: 395). Ulama lain telah menjelaskan bahwa zakat adalah hak yang harus dikeluarkan dari harta. Dalam mazhab Syafi'i, zakat adalah sebuah ungkapan untuk keluarnya harta atau tubuh dengan cara tertentu, dan diberikan kepada delapan golongan yang berhak menerimanya.
Maka dapat disimpulkan secara syara’, zakat adalah pelaksanaan hak-hak wajib yang terdapat dalam harta. Zakat juga dimaknai sebagai bagian tertentu dari harta yang diwajibkan Allah untuk diberikan kepada orang-orang fakir, miskin dan golongan lainnya yang disebutkan di atas.
Perkembangan zakat di Indonesia meningkat dalam tiga tahun terakhir yaitu tahun 2017, 2018 dan 2019. Dari tahun 2017 hingga 2018, Dana Zakat Nasional meningkat sebesar 14,5%. Dari tahun 2018 hingga 2019, Dana Zakat Nasional meningkat sebesar 15%. Dalam hal ini terdapat pada analisa data dalam diagram sebagai berikut :
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Gambar 1. Perkembangan Zakat Nasional (2017-2019)
Sumber: Badan Amil Zakat Nasional
2. Kemiskinan
Kemiskinan merupakan masalah utama bagi banyak negara di dunia, terutama negara berkembang. Suatu ketimpangan sosial dalam hal kekayaan menjadi masalah yang sering dihadapi oleh semua negara, mulai dari daerah yang maju hingga daerah yang miskin. Tidak dapat dipungkiri bahwa fenomena kemiskinan masih ada disekitar kita. Kemiskinan dapat dilihat dari dua sisi,yaitu:
a. Kemiskinan absolut. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan.
b. Kemiskinan relatif. dilihat dari pendapatan nasional yang diterima oleh masing-masing golongan pendapatan. Artinya kemiskinan relatif berkaitan dengan masalah distribusi pendapatan.
Islam memiliki sudut pandang mengenai kemiskinan antara lain :
a. Miskin secara iman, artinya seseorang yang ruhnya tidak dekat dengan Allah, ia hanya mendekat kepada Allah swt hanya bila mendapatkan musibah saja.
b. Miskin berdasarkan ilmu, salah satu penyebab orang mengalami kemiskinan adalah karena mereka tidak tahu bagaimana memecahkan masalah-masalah kehidupan.
c. Miskin secara harta, berarti seseorang memiliki kemampuan untuk dapat bekerja dan berusaha dengan tujuan memperoleh suatu kekayaan untuk menghidupi keluarganya dan bertahan hidup secara halal, namun pendapatan yang diperolehnya masih belum memenuhi segala kebutuhan dirinya sendiri dan keluarganya.
Indonesia adalah negara dengan tingkat kemiskinan yang tinggi. Terjadinya kemiskinan ini disebabkan oleh kurangnya masyarakat untuk mendapatkan modal dan kurangnya lapangan pekerjaan yang memadai. Oleh karena itu, hal ini menyebabkan sulitnya menurunkan angka kemiskinan di Indonesia.
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Gambar 2. Profil Kemiskinan di Indonesia (2012-2022)
Sumber: Badan Pusat Statistika
Melihat penyebab kemiskinan dari sudut pandang ekonomi, pertama kemiskinan tingkat mikro muncul dari pola kepemilikan sumber daya yang tidak menguntungkan, sehingga terjadi distribusi pendapatan yang tidak merata. Penduduk miskin memiliki sumber daya yang terbatas dan berkualitas rendah yang mereka miliki. Kedua, kemiskinan muncul dari perbedaan kualitas sumber daya manusia. Rendahnya kualitas sumber daya manusia disebabkan oleh rendahnya pendidikan, nasib yang tidak menguntungkan, adanya diskriminasi, atau faktor keturunan. Ketiga, kemiskinan muncul dari perbedaan akses terhadap modal.
Jadi kemiskinan adalah masalah yang sangat kompleks dan kronis. Kemiskinan begitu kompleks dan kronis sehingga metode penanggulangannya juga memerlukan analisis yang tepat, melibatkan semua komponen permasalahan, dan strategi penanggulangan yang tepat, berkelanjutan, dan tidak sementara.
C. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif dan metode kuantitatif dalam bentuk diagram. Studi kepustakaan adalah sebuah riset kepustakaan dengan mengumpulkan data pustaka, membaca data pustaka, serta mencatat dan mengolah data pustaka yang berkaitan dengan objek penelitian. Metode analisis deskriptif adalah metode menganalisis data dengan cara mendeskripsikan informasi yang dikumpulkan untuk menarik kesimpulan.
Peneliti mengumpulkan data dari membaca refrensi kepustakaan yang diperoleh dari jurnal, artikel, website, buku-buku yang terdapat dalam google scholar, moraref dan website resmi badan pusat statistik yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber data yaitu data sekunder yang merupakan data tambahan yang diperoleh dari referensi yang mendukung dan memperkuat konsep yang terdapat dalam buku, jurnal, artikel, website resmi badan pusat statistik. 

D. Hasil dan Pembahasan
1. Pengelolaan Zakat di Indonesia
Pada masa Rasulullah SAW kegiatan zakat telah dilaksanakan dan merupakan kegiatan wajib bagi umat Islam yang menjadi bentuk iman untuk membangun agama dan meningkatkan kondisi ekonomi menurut hukum Islam. Pada masa Khulafaur Rasyidin, zakat berfungsi sebagai sumber pendapatan utama Negara Islam dan menjadi tolok ukur aspek fiskal yang bertujuan untuk memperbaiki masalah ekonomi secara universal dengan mengenakan denda jika zakat tidak dibayarkan sesuai kewajiban. Dikenakan 50%, hukuman ini dikenakan kepada setiap muslim yang tidak memberikan zakat hartanya. Dalam hal ini, zakat memegang peranan yang sangat penting bagi umat Islam.
Zakat adalah instrumen keuangan Islam yang dapat memberikan
pengaruh terhadap tingkah laku seorang muslim dan dapat membangun perekonomian. Pada periode awal sejarah Islam, zakat merupakan sumber pendapatan terbesar bagi negara dibandingkan dengan sumber pendapatan lain seperti ghanimah, kharaj, fai', jizyah. Jika dikelola secara efektif dan efisien, zakat dapat bermanfaat bagi fakir miskin yang berhak atas haknya untuk terpenuhi kebutuhan dasarnya. Jadi, hal ini zakat telah berhasil menjadi instrumen yang dapat melepaskan masyarakat dari kemiskinan dan dapat menjadi solusi pemerataan ekonomi bagi masyarakat miskin serta mendorong pembangunan ekonomi bangsa.
Di Indonesia, sebagian besar pendapatan berasal dari pembayaran pajak. Dalam hal ini, Indonesia melaksanakan kewajiban Zakat melalui Undang-Undang Pengelolaan Zakat. Zakat adalah kewajiban untuk mengeluarkan harta umat Islam atau badan usaha agar diberikan kepada yang berhak menerima zakat dan sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Dalam berzakat, maka terdapat suatu harta yang harta yang wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu perak, emas, uang, surat berharga, penghasilan dari setiap pekerjaan yang mencapai nisab, rikaz.
Indonesia mengatur pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Pengelolaan Zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS adalah badan hukum yang berperan dalam pengelolaan zakat dan dibentuk oleh pemerintah yang berkedudukan di kabupaten atau kota dan provinsi. Segmen pembayaran zakat di BAZNAS adalah pegawai negeri sipil (PNS) di lingkungan Kabupaten atau Kota, Pejabat, dan Birokrat. BAZNAS juga menerima pembayaran zakat dari masyarakat umum. LAZ merupakan lembaga yang berperan dalam penyelenggaraan zakat yang dibentuk oleh gagasan masyarakat atau badan hukum yang didirikan oleh pemerintah sendiri. Dengan adanya badan hukum atau lembaga zakat maka pengelolaan zakat diharapkan dapat diterapkan sebagaimana  mestinya peraturan hukum berdasarkan wilayah Kabupaten, Kabupaten atau Kota, dan Provinsi.
Pendirian lembaga pengelola zakat sangat penting karena mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, sehingga potensi zakatnya sangat tinggi. Sebagian besar masyarakat Indonesia, khususnya umat Islam, juga sangat tidak sadar akan pembayaran zakat karena mereka tidak mempercayai BAZNAS yang merupakan badan pengelolaan zakat yang berkaitan dengan rendahnya tatakelola pemerintahan yang bersih. Lembaga pengelola zakat harus mampu memenuhi kewajibannya, yaitu sebagai amil zakat. Amil Zakat bertindak sebagai objek zakat, dapat merencanakan zakat untuk kedepannya, mengumpulkan dana zakat dari yang wajib membayar zakat, dapat melakukan pengelolaan zakat, dan mengawasi pengelolaan zakat. Amil zakat dalam mengelola zakat harus mempunyai sifat yang amanah, professional, dan transparan yang harus diterapkan dalam kinerja penghimpunan dan penyaluran zakat yang sebagai bentuk wujud kepercayaan masyarakat menyalurkan hartanya..
a) Penghimpunan Dana Zakat
Terdapat beberapa tahap dalam menghimpun dana zakat, antara lain
1) Menganalisis profil donator
Dalam melakukan penghimpunan zakat maka lembaga zakat yang harus mengetahui profil donatur dengan memberikan formulir registrasi muzaki, mengajukan beberapa pertanyaan kepada donatur, melengkapi identitas yang menjadi persyaratan yakni NIK, KTP, alamat, nomor handphone, nomor rekening dan atas nama pemberian zakat. Data-data donatur diserahkan kepada BAZNAS pusat sebagai bentuk database lembaga  untuk keperluan pelaporan dana zakat yang disalurkan dan memberikan informasi undangan jika terdapat kegiatan yang berkaitan dengan muzaki.
2) Promosi dan bersosialisasi
Dalam mengumpulkan uang zakat, maka BAZNAS harus menginformasikan kepada masyarakat tentang pentingnya zakat, dalam hal ini menggunakan metode donasi yaitu metode tidak langsung. Promosi dilakukan dengan memasang iklan di media elektronik seperti televisi dan radio, memasang iklan di media massa, dan memasang baliho, sedangkan sosialisasi dilakukan dengan mengadakan webinar, mengunjungi bisnis-bisnis besar, dan berinteraksi dengan masyarakat pada acara-acara keagamaan yang dihadirinya.
3) Layanan transaksi
Saat mengumpulkan dana zakat, terdapat alat transaksi yang digunakan untuk membayar zakat. Teknik layanan transaksi bisa melalui tunai dan non tunai. Transaksi non tunai atau online dapat dilakukan melalui ATM, mobile banking dengan opsi pembayaran zakat, aplikasi Muzaki Corner dan pengumpulan zakat yang dapat dilakukan secara tunai dengan mendatangi kantor BAZNAS secara langsung.  
4) Pelayanan donator
Saat mengumpulkan zakat, ada strategi yang digunakan untuk melayani para donatur. Layanan donatur dilaksanakan dengan menerbitkan laporan bulanan dalam bentuk majalah yang bertujuan mengingatkan untuk membayar zakat sebulan sekali. Ada layanan donatur potensial yang dilaksanakan dengan cara menghubungi donatur untuk mengundang donatur ke acara yang diselenggarakan oleh BAZNAS. 
b) Penyaluran Dana Zakat
Ada dua strategi penyaluran dana zakat antara lain:
1) Penyaluran dana zakat secara langsung
Penyaluran ini dilakukan langsung ke Mustahiki atau dengan mendatangi kantor BAZNAS.
2) Penyaluran dana zakat secara tidak langsung
Penyaluran ini dilakukan oleh lembaga atau mitra yang dapat mentransfernya ke kantor penyalur zakat setempat atau dapat diserahkan ke LAZ. 

Dalam penyaluran dana zakat, terdapat 8 golongan yang berhak mendapatkan dana zakat, antara lain:
1) Orang miskin, yaitu kelompok yang mengalami kesulitan dalam kehidupannya karena tidak memiliki harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya. Dana zakat diberikan untuk membantu memenuhi kebutuhan produktif seperti hibah dan pinjaman tanpa bunga agar dapat keluar dari kemiskinan. 
2) Orang yang kurang mampu, yaitu orang yang memiliki pekerjaan tetapi tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Dana zakat yang diberikan digunakan untuk kebutuhan konsumtif dalam jangka pendek. 
3) Pengelola zakat, yaitu orang-orang yang dipercayakan untuk mengumpulkan dan mengelola dana zakat. Meskipun mereka memiliki kondisi finansial yang cukup, mereka berhak menerima dana zakat. Dana zakat diberikan kepada pengelola zakat untuk membantu organisasi zakat berkembang dan memotivasi agar dapat maju dalam hal organisasi. 
4) Mualaf, yaitu orang non-Muslim yang baru memeluk agama Islam namun keimanan mereka masih lemah. 
5) Budak, yaitu orang Muslim yang ditawan oleh orang kafir saat berperang. 
6) Orang yang berhutang, yaitu orang yang memiliki hutang untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, bukan hutang yang digunakan untuk hal-hal yang tidak baik dan mereka tidak mampu membayarnya. 
7) Orang yang berjuang di jalan Allah, yaitu orang-orang yang mempertahankan agama Islam dan umat Muslim. Saat ini, termasuk golongan orang-orang yang menyebarkan agama Islam seperti ulama, kyai, ta'mir, dan orang yang terkait dengan dakwah Islam. 
8) Ibnu sabil, yaitu orang yang sedang dalam perjalanan dan mengalami kesulitan, bukan untuk melakukan hal yang buruk.

Macam-macam bentuk penyaluran dana zakat, antara lain:
1) Bantuan kesehatan
Program ini memberikan pelayanan kesehatan gratis kepada masyarakat, memberikan edukasi terkait kesehatan, dan memberikan dukungan finansial untuk biaya rumah sakit. Di dalam program ini, terdapat mobil layanan kesehatan yang dimiliki oleh BAZNAS dan melakukan kunjungan ke setiap wilayah setiap bulannya.
2) Bantuan kemanusiaan
Program ini memberikan bantuan kepada masyarakat yang terdampak bencana. Bantuan yang diberikan berupa kebutuhan pokok seperti bahan makanan dan obat-obatan.
3) Bantuan pendidikan
Program ini menyediakan beasiswa bagi pelajar yang tidak mampu, mulai dari tingkat SD, SMP, SMA, hingga perguruan tinggi. Bantuan ini dilakukan bekerja sama dengan yayasan atau lembaga lainnya.
4) Bantuan ekonomi
Program ini bertujuan untuk mengembangkan ekonomi masyarakat miskin. Terdapat tiga cara dalam program ini, yaitu pemberian modal kerja, pembiayaan dari Badan Mat Tamwil di bawah naungan BAZNAS, dan memberikan saran kerja.
5) Pemberdayaan masyarakat
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan kerja sama dengan lembaga lainnya.

2. Peranan Zakat dalam Menanggulangi Kemiskinan
Di Indonesia, agama Islam menyebar luas di berbagai wilayah termasuk desa-desa terpencil. Mayoritas umat Islam yang tinggal di kota, bekerja sebagai pegawai swasta atau pengusaha, sementara di desa, kebanyakan hanya menjadi buruh pabrik atau petani. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor:
a. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat sementara sektor pertanian stagnan. Pemilik modal semakin memperparah situasi ini dengan membeli lahan pertanian untuk dibangun pabrik atau bisnis lainnya, yang mengurangi luas lahan pertanian yang tersedia.
b. Belum diterapkannya hukum tanah secara Islam. Pemilik tanah seharusnya menanami dan mengelola lahan pertaniannya sendiri, dan jika tidak mampu, ia seharusnya memberikannya kepada orang lain atau tetangga untuk dikelola.
c. Petani miskin tidak lagi mampu mengelola lahan pertaniannya karena biaya produksi dan pengelolaan yang mahal.
d. Petani di Indonesia masih kesulitan mendapatkan modal investasi yang cukup, bahkan beberapa di antaranya masih kesulitan mendapatkan kredit dari bank.
Dari beberapa persoalan yang ada, maka diperlukan keterlibatan syariah dalam penanganan kemiskinan. Zakat sebagai aturan dan model ekonomi Islam dapat berperan langsung dalam kehidupan di pedesaan dan sektor pertanian, baik yang tradisional maupun modern. Sistem zakat di lingkungan masyarakat pedesaan dapat ditingkatkan dengan mempertimbangkan faktor-faktor berikut:
a. Faktor zakat yang diberikan kepada petani miskin yang bekerja di lahan pertanian, termasuk alat-alat yang dibutuhkan atau pembukaan lahan baru di daerah di luar Jawa yang masih luas.
b. Faktor zakat dalam membangun kredit pertanian secara Islami yang fleksibel dan tanpa bunga.
c. Faktor zakat dalam mengatur transmigrasi khusus umat Islam untuk membuka lahan pertanian baru.
d. Faktor zakat ini dapat membantu membangun desa-desa Muslim yang lebih hidup dan nyaman.
Berbagai cara dapat dilakukan untuk mengatasi kemiskinan. Langkah awal yang harus diambil adalah menciptakan sistem ekonomi yang adil dan memungkinkan untuk distribusi yang merata. Selain itu, orang yang mampu harus diarahkan untuk peduli dan membantu orang yang membutuhkan seperti fakir, miskin, dhuafa, dan mustadh’afin. Salah satu bentuk kepedulian yang dapat dilakukan adalah dengan membayar zakat dan shadaqah.
Pengelolaan zakat yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para mustahik dan sistem sentralisasi zakat juga dapat membantu mengatasi kemiskinan. Namun, dengan berkembangnya zaman, distribusi zakat mengalami perubahan dan fungsi zakat dalam perekonomian juga mengalami penyusutan. Zakat kini dianggap sebagai ritual ibadah semata, sehingga disfungsi terhadap fungsi zakat sebagai jaminan sosial. Sekarang, zakat hanya dianggap sebagai kewajiban dan tidak lagi diiringi oleh empati, rasa kekeluargaan, dan solidaritas untuk sesama. Analisa data dalam diagram dapat dilihat sebagai berikut:
[image: ]






Gambar 3. Penyaluran Zakat Nasional (2015-2019) 
Sumber: PPID BAZNAS RI.
Grafik di atas merupakan total distribusi zakat Nasional dari tahun 2015 hingga 2019. Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2016 hingga 2018, distribusi zakat mengalami kenaikan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa zakat memiliki peran penting dalam mengatasi kemiskinan. Pada tahun 2019, distribusi zakat secara Nasional bahkan mengalami kenaikan yang signifikan.
Oleh karena itu, zakat merupakan solusi yang tepat untuk memperbaiki pola konsumsi, produksi, dan distribusi dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan umat. Kapitalisme memiliki kelemahan terbesar dalam penguasaan dan kepemilikan sumber daya produksi oleh sebagian orang yang menguntungkan secara ekonomi, sehingga mereka cenderung mengabaikan saudara yang kurang mampu secara ekonomi. Zakat bertujuan untuk meningkatkan produksi guna memenuhi permintaan yang tinggi pada barang.
Menurut Al-Qardhawi, peran zakat dalam mengatasi kemiskinan sangatlah penting meskipun strateginya sering mengalami kendala. Zakat tidak hanya berguna untuk mengatasi kemiskinan, tetapi juga untuk menyelesaikan masalah sosial lainnya. Salah satu peran zakat yang sangat menonjol adalah membantu masyarakat muslim lainnya dan menyatukan hati dalam menjalankan ajaran Islam serta membantu menyelesaikan setiap permasalahan yang timbul. Jika semua orang kaya atau mampu memberikan zakat secara adil dan merata, kemiskinan dapat diminimalisir.

E. Simpulan
Zakat merupakan sarana dalam ekonomi islam yang dapat memberikan pengaruh terhadap tingkah laku seorang muslim dan dapat membangun ekonomi. Indonesia telah mengatur pengelolaan zakat dalam Undang-Undang Pengelolaan Zakat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS merupakan suatu badan hukum yang berperan dalam mengelolah zakat dan dibentuk oleh pemerintah yang berkedudukan di Kabupaten atau Kota dan Provinsi. Lembaga-lembaga pengelola zakat harus mampu menjalankan fungsinya yakni sebagai amil zakat . Amil zakat berfungsi sebagai sasaran dalam zakat, dapat merencanakan zakat untuk kedepannya, menghimpundana zakat dari orang-orang yang wajib memberikan zakat, dapat melaksanakan pengelolaan zakat, melakukan pengawasan dalam pengelolaan zakat.
Cara mengatasi kemiskinan bisa dengan berbagai strategi. Hal yang dapat dilakukan sejak awal dalam mengatasi kemiskinan yang melilit masyarakat sekitar adalah dengan cara mewujudkan tatanan ekonomi yang memungkinkan lahirnya sistem distribusi yang adil, strategi pengelolaan zakat yang semuanya berorientasi pada berlipat gandanya pahala muzaki dan untuk meningkatkan kesejahteraan para mustahik dan sistem sentralisasi infak dan sedekah juga mampu mengentaskan kemiskinan yang ada. Maka peran zakat yang sangat menonjol ialah membantu masyarakat muslim lainnya dan menyatukan hati agar selalu berpegang teguh terhadap islam dan juga membantu setiap permasalahan yang timbul. Jika semua orang kaya atau orang mampu rajin mengeluarkan zakat dan didistribusikan secara adil dan merata niscaya kemiskinan tidak akan terjadi.
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